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Abstrak
Penimbunan lemak dalam darah berkorelasi dengan kadar trigliserida darah dalam tubuh. Sehingga
banyak orang menghindari konsumsi daging kambing disebabkan pangan tersebut dapat memicu
peningkatan nilai kolesterol. Penelitian ini bertujuan menilai efektivitas infusa daun katuk (Sauropus
androgynus (L.) Merr) terhadap nilai trigliserida serum darah kambing kacang jantan. Hewan yang
digunakan adalah 9 ekor kambing kacang jantan lokal berumur 1,5 tahun dengan berat badan rata-rata
18,77±2,43 kg. Rancangan yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola searah
dengan tiga kelompok perlakuan. Masing-masing perlakuan terdiri dari tiga ekor kambing yaitu
kelompok I, KII, dan KIII masing-masing sebagai kontrol, diberi infusa daun katuk dosis 25 ml dan
50 ml. Hasil analisis varian (ANAVA) menunjukkan bahwa pemberian infusa daun katuk
berpengaruh sangat nyata (P<0.01) menurunkan kadar trigliserida serum darah kambing kacang
jantan. Rataan dan standar deviasi kadar trigiserida serum darah (ml/dl) pada KI, KII, dan KIII
berturut-turut adalah 247.67±22.19; 134.67±34,64; dan 46.67±3,51. Hasil uji Duncan menunjukkan
bahwa kadar trigliserida serum darah kambing kelompok dosis 50 ml dan 25 ml berbeda sangat nyata
(P<0,01) dengan kontrol. Dapat dikatakan bahwa pemberian infusa daun katuk dapat menurunkan
nilai serum trigliserida darah kambing jantan.
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Abstract
The aims of this study was to determine the effect of katuk leaves (Sauropus androgenus (L.) Merr.)
infusion on blood serum triglyceride levels of local goat. Nine male local goats with the age of 1.5
years were used in the research with an average weight of 18.77 ± 2.43 kg. Completely Randomized
Design (RAL) with directional pattern were used in this experiment. The samples were categorized
into three treatment groups consist of three goats. Group I, II, and III were control group (placebo),
administered katuk leaves infusion 25 ml, and 50 ml. The analysis of variance results showed that
there were significant effect (P<0.01) of katuk leaves infusion against serum triglyceride blood levels
of male local goat. The average of triglyceride levels (mg/dl) on group I, II, and III were
247.67±22.19; 134.67±34,64; and 46.67±3,51 respectively. Duncan test results showed that the levels
of serum triglyceride of treatment group were differed significantly (P<0.01) with the control group,
and the treatment group. It can be concluded that the administered katuk leaves infusion can decrease
blood serum triglyceride male local goat.
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PENDAHULUAN
Kekayaan alam Indonesia berupa
tumbuhan-tumbuhan herbal telah dimanfaatkan
untuk mengatasi hipertrigliseridemia (Sukandar,
2006; Hardhani, 2008). Menurut Sastroamidjojo
(1988 Indonesia memiliki jenis tanaman obat
yang banyak ragamnya, salah satu adalah
tanaman katuk (Sauropus androgynus (L) Merr
atau disingkat S. androgynus yang merupakan
tanaman obat yang termasuk dalam family
Euphorbhiaceae.
Dalam usaha peternakan perlu dihindari
penggunanan obat atau bahan kimia sintetis pada
ternak dan diganti dengan tanaman yang dapat
menurunkan lemak dan kolesterol (Razali dkk.,
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2012). Salah satu tanaman yang telah diteliti
memiliki khasiat tersebut adalah daun katuk
S.androgynus (Santoso dan Sartini, 2001; Wiart,
2006).
Ekstrak daun katuk telah terbukti
mampu menurunkan kadar kolesterol dan
trigliserida daging serta penimbunan lemak pada
ayam broiler dan ayam petelur yang diberi pakan
dengan kadar lemak yang rendah (Santoso dkk.,
2005). Menurut Ibrahim (2004), tanaman katuk
(Sauropus androgynus (L.) Merr) merupakan
alternatif  tanaman yang mampu menurunkan
kadar kolesterol kuning telur dan karkas ayam.
Subekti (2007) menyatakan bahwa
daun katuk memiliki kandungan fitosterol yaitu
2,43 g/100 g kering dan 466 mg/100 g segar
yang mampu menurunkan kolesterol serum,
telur, karkas, dan hati pada puyuh. Fitosterol
adalah salah satu senyawa lipid yang terdapat
pada tanaman. Penggunaan tepung daun katuk
9% dalam ransum mampu menurunkan
kolesterol pada telur, karkas dan hati pada ayam
kampung (Subekti, 2003) dan ayam petelur
(Saragih, 2005), serta ayam broiler (Nasution,
2005). Suprayogi, 2000 menyatakan juga bahwa
jumlah papaverin yang tinggi pada daun katuk
disamping menurunkan nilai trigliserida juga
mampu menurunkan kolesterol darah.
Trigliserida adalah bentuk lemak yang
paling efisien untuk penyimpanan kalor yang
penting untuk proses-proses yang membutuhkan
energi dalam tubuh. Tigliserida paling banyak
ditemukan dalam sel-sel lemak. Selain digunakan
sebagai sumber energi, trigliserida dapat
dikonversi menjadi kolesterol, fosfolipid dan
bentuk lipid lain kalau dibutuhkan (Soeharto,
2004). Dari uraian di atas maka perlu
dilakukan penelitian untuk mengetahui
efektivitas infusa daun katuk terhadap kadar
serum trigliserida (mg/dl) pada kambing kacang
jantan lokal.
Penelitian ini bertujuan mengetahui
efektivitas infusa daun katuk terhadap nilai
trigliserida serum darah pada kambing kacang
jantan .
METODE
Tempat dan Waktu Penelitian.
Penelitian dilakukan di Balai Pelatihan
Penyuluhan Pertanian (BLPP) Provinsi Aceh di
Saree, Aceh Besar. Pembuatan infusa daun katuk
dilakukan di laboratorium Kesmavet, Fakultas
Kedokteran Hewan Universitas Syiah Kuala.
Pemeriksaan sampel darah dilakukan di Unit
Pelaksana Teknis Daerah (UPTD) Laboratorium
Kesehatan Provinsi Aceh dimulai bulan Juli
sampai November 2011.
Alat dan Bahan Penelitian. Alat yang
digunakan adalah timbangan hewan (Universal
100), timbangan analisa (GF Series 6100
OLYMPUS), panci infusa, pisau, saringan,
kertas saring, kompor, spuit, ember, tabung
sentrifus, Vortex, gelas ukur, Spektrofotometer
UV-VIS (Genesys™ 20 spectrophotometer).
Bahan yang digunakan adalah daun katuk (S.
androgynus (L) Merr) sebanyak 700 gram yang
diperoleh dari Desa Tungkop, Kecamatan
Darussalam, Kabupaten Aceh Besar Provinsi
Aceh, 9 ekor kambing kacang jantan lokal
dengan umur 1,5 tahun dan berat rata-rata
18,77±2,43 kg, aquades, larutan pereaksi
trigliserida dari DIASYS®.
Rancangan penelitian. Rancangan
yang digunakan dalam penelitian ini adalah
rancangan acak lengkap (RAL) pola searah.
Sebanyak 9 ekor kambing kacang jantan lokal
berumur 1,5 tahun dengan berat badan rata-rata
18,77±2,43 kg. Hewan coba dibagi secara acak
dalam 3 kelompok perlakuan. K I sebagai
kontrol, K II diberi infusa daun katuk 25 ml dan
K III diberi infusa daun katuk 50 ml, masing-
masing kelompok terdiri dari 3 ekor kambing.
Kambing ditempatkan ke dalam masing-masing
kandang sesuai dengan kelompok perlakuan.
Luas kandang yaitu 3.38 m3. Infusa daun katuk
diberikan secara oral dengan menggunakan spuid
selama 28 hari.
Parameter Penelitian. Parameter yang
diukur adalah kadar trigliserida serum darah
(mg/dl) kambing kacang jantan lokal.
Prosedur Penelitian. Adaptasi Hewan
Percobaan dengan Lingkungan. Sebelum diberi
perlakuan kambing diadaptasikan selama satu
minggu pada kandang percobaan. Kambing
diberikan pakan hijauan berupa rumput gajah,
daun gamal, dan daun kedondong. Setiap
kandang dilengkapi tempat pakan dan minuman
diberikan secara ad libitum.
Pembuatan Infusa Daun Katuk. Daun
katuk yang digunakan adalah daun katuk hijau
yang masih muda dan segar yang diperoleh dari
Desa Tungkop, Kecamatan Darussalam,
Kabupaten Aceh Besar Provinsi Aceh. Dengan
menggunakan panci infusa, daun katuk segar
ditimbang sebanyak 700 gram, dirajang halus
yaitu sebesar 0,25 cm. Rajangan daun katuk
dimasukkan ke dalam panci infusa ditambah air
dan direbus pada suhu 90ºC dengan
perbandingan 1:1 (700 gram daun katuk dan 700
ml air), diaduk, dan dibiarkan selama 15 menit
terhitung sejak suhu 90ºC. Hasil rebusan disaring
dengan kain flannel untuk memperoleh hasil
infusanya. Pekerjaan ini diulangi sesuai dengan
kebutuhan ml infusa (Suprayogi, 2000).
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Pengambilan Sampel Darah. Darah
dari masing-masing kambing sesuai dengan
kelompok perlakuan diambil pada hari ke-29.
Darah diambil dengan menggunakan spuid
ukuran 5 ml melalui vena yugularis sebanyak 3
ml, kemudian dimasukkan ke dalam tabung
reaksi. Tabung reaksi diletakkan dalam keadaan
miring selama 4-5 jam sampai terbebas serumnya
dan dimasukkan ke dalam mikrotube dan
disimpan dalam lemari pendingin sebelum
dianalisis (Suprayogi, 2000).
Pemeriksaan Sampel Darah. Serum
dipipet sebanyak 0,01 ml dimasukkan ke dalam
tabung reaksi, ditambahkan larutan pereaksi
trigliserida sebanyak 1 ml lalu dicampur dengan
baik menggunakan vortex, kemudian dibiarkan
20 menit pada suhu kamar dan diukur serapan
pada panjang gelombang 500 nm terhadap
blanko. Pengukuran serapan standar dilakukan
dengan cara yang sama dengan pengukuran
serapan sampel (Dachriyanus dkk, 2007).
Analisis Data. Data yang diperoleh
dianalisis dengan Analisis Varian (ANAVA)
rancangan acak lengkap (RAL) pola searah. Bila
perlakuan berpengaruh terhadap kadar
trigliserida serum darah hewan coba, maka
dilanjutkan dengan uji Duncan (Garpersz, 1989).
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil pemeriksaan kadar trigliserida
serum darah (mg/dl) kambing kacang jantan
lokal pada masing-masing kelompok perlakuan
setelah diberi perlakuan selama 28 hari berturut-
turut dapat dilihat pada Tabel 1 berikut.
Tabel 1. Rata-rata (X ±SD) kadar trigliserida serum darah (ml/dl) kambing kacang jantan lokal setelah
diberi perlakuan selama 28 hari berturut-turut
Ulangan Kontrol Infusa daun katuk 25 ml     Infusa daun katuk 50 ml Total
(KI) (KII) (KIII)
1 251 102 47
2 224 131 43
3 268 171 50
Jumlah = ∑yi 743 404 140 1287
Rata-rata 247,67a 134,67b 46,67c
SD ±22,19 ±34,64 ±3,51
Keterangan: Superskrip huruf yang berbeda menunjukkan perbedaan sangat nyata (P<0,01)
Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa rata-rata
kadar trigliserida serum darah (mg/dl) kambing
kelompok kontrol (KI), kelompok yang diberi 25
ml infusa daun katuk dan kelompok yang diberi
50 ml infusa daun katuk secara berturut-turut
adalah 247,67±22,19 mg/dl, 134,67±34,64
mg/dl, dan 46,67±3,51.
Hasil analisis varian (ANAVA)
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh
sangat nyata (P<0,01) terhadap kadar trigliserida
serum darah (mg/dl) kambing percobaan. Dari
uji Duncan menunjukkan bahwa rata-rata kadar
trigliserida serum darah (mg/dl) kelompok
perlakuan yang diberi infusa daun katuk dosis 50
ml dan 25 ml berbeda sangat nyata (P<0,01)
dengan kelompok kontrol, dan kelompok yang
diberi infusa daun katuk dosis 25 ml, berbeda
sangat nyata (P<0,01) dengan kelompok yang
diberi infusa daun katuk dosis 50 ml.
Walaupun dalam penelitian ini tidak
dilakukan pemeriksaan komponen-komponen
yang terkandung dalam daun katuk kemungkinan
ada bahan aktif dalam daun katuk yang bersifat
hypotrigliseridemia terhadap darah kambing.
Kemampuan hypotrigliseridemia pada kambing
tersebut belum dapat dijelaskan secara mendetil,
kemungkinan pengaruh tersebut berasal dari
senyawa–senyawa phenol. Menurut Wiart
(2006), kandungan yang tinggi daun katuk
adalah tocopherol dan syringaresinoldi-O-β-
glicopyranoside.
Menurut Subekti (2007), senyawa
fitosterol yang terkandung dalam daun katuk
mempunyai pengaruh terhadap kadar trigliserida,
diduga senyawa ini dapat meningkatkan aktifitas
enzim lipoprotein lipase yang akan
meningkatkan katabolisme Very Low Density
Lipoprotein (VLDL). VLDL adalah lipoprotein
berdensitas sangat rendah yang terdiri dari 60%
trigliserida dan 10-15% kolesterol. Dengan
adanya enzim lipoprotein lipase, VLDL yang
kaya trigliserida ini akan mengalami hidrolisis
menjadi asam lemak dan gliserol.
SIMPULAN
Pemberian infusa daun katuk pada
kambing kacang jantan dosis 50 ml dan 25 ml
selama 28 hari mampu menghasilkan nilai
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trigliserida serum darah yang lebih rendah
dibanding tanpa pemberian infusa.
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